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central, provincial, district, sub-district and sub-district levels.
The PKK organization in Sindon Village consists of several PKK
groups which exist according to the division of cadres. In Sindon
Village there are several hamlets, where ward 1V itself includes
3 (three) hamlets, namely Sambiroto, Brajan and Manukan. In
each hamlet there are several Neighborhood Units (RT),
Sambiroto Hamlet has 3 RTs, Brajan Hamlet has 2 RTs and
Manukan Hamlet has 2 RT. Where each RT in the hamlet has its
own PKK group. This service activity is located in the MI 2
Sindon yard which is in Sambiroto Hamlet. This service activity
was attended by 24 participants from three hamlets. The aim of
this service is as a means of increasing the cohesiveness and
cooperation of PKK Kadus IV Sindon Village
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Abstrak

PKK adalah sebuah organisasi kemasyarakatan kelurahan yang mampu mengerakkan partisipasi masyarakat
kelurahandalam pembangunan, dan juga berperan dalam kegiatan pertumbuhan kelurahan. Organisasi PKK sudah
melembaga baik di tingkat pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan maupun kelurahan. Dalam organisasi PKK di Desa
Sindon terdiri dari beberpaa kelompok PKK yang berdiri sesuai dengan pembagian kadus. Di Desa Sindon terdapat
beberapa kadus, dimana kadus 1V sendiri mencakup 3 (tiga) dusun yaitu Sambiroto, Brajan dan Manukan.Dalam
setiap dusun terdapat beberapa Rukun Tetangga (RT), Dusun Sambiroto terdapat 3 RT , Dusun Brajan 2 RT dan Dusun
Manukan terdapat 2 RT. Dimana setiap RT dalam dusun memiliki kelompok PKK masing-masing.Kegiatan
pengabdian ini berlokasi di halaman MI 2 Sindon yang berada pada Dusun Sambiroto, kegiatan pengabdian ini diikuti
sebanyak 24 peserta dari tiga dusun. Tujuan pengabdian ini sebagai sarana meningkatkan kekompakan dan kerjasama
PKK kadus IV Desa Sindon

Kata Kunci : PKK, Fungame, Kerjasama
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FUN GAME SEBAGAI PENINGKATAN KEKOMPAKAN DAN
KERJA SAMA PKK KADUS IV DESA SINDON

PENDAHULUAN

Berbagai upaya dilakukan pemerintah dalam rangka meningkatkan perkembangan
kelurahan. Upaya tersebut dilakukan dengan mengembangkan organisasi-organisasi
kemasyarakatan melalui pembinaan kelompok-kelompok. Dalam kehidupan bermasyarakat
banyak berkembang organisasi masyarakat yang didalamnya bertujuan untuk memberdayakan
individu — individu agar dapat menjadi panutan di tengah masyarakat dan dapat mengarahkan
dirinya sendiri menjadi pribadi yang mandiri dan berwawasan luas.

Salah satu wadah organisasi dimasyarakat kelurahan adalah Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK). PKK adalah sebuah organisasi kemasyarakatan kelurahan yang mampu
mengerakkan partisipasi masyarakat kelurahandalam pembangunan, dan juga berperan dalam
kegiatan pertumbuhan kelurahan. Organisasi PKK sudah melembaga baik di tingkat pusat,
provinsi, kabupaten, kecamatan maupun kelurahan.

Menurut Sutedjo (2006) Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan
wadah membina keluarga bermasyarakat baik di perkotaan maupun di pedesaan yang dapat
menghasilkan sinergi untuk keluarga sejahtera yang mandiri dengan meningkatkan mental
spiritual perilaku hidup dengan menghayati dan mengamalkan Pancasila.

Orgamisasi PKK Dalam Desa Sindon Kecamatn ngemplak terdiri dari berbagai kelompok
PKK. Dimana Desa Sindon ini dibagi menjadi beberapa Kadus , pada setiap kadus memiliki
beberapa dusun, di kadus IV Desa Sindon ini terdapat tiga dusun yaitu Dusun Sambiroto, Dusun
Brajan dan Dusun Manukan. Dalam setiap dusun terdapat beberapa Rukun Tetangga (RT), Dusun
Sambiroto terdapat 3 RT , Dusun Brajan 2 RT dan Dusun Manukan terdapat 2 RT. Dimana setiap
RT dalam dusun memiliki kelompok PKK masing-masing.

Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah sebuah organisasi
kemasyarakatan yang mampu menggerakan partisipasi perempuan dalam pembangunan dan
kegiatan pertubuhan Desa. Hal ini maka kaum perempuan juga punya bagian untuk terlibat dalam
sebuah organisasi tertentu. Dengan adanya program PKK setiap desa dan pada setiap dusun
memiliki kelompok PKK setiap RT hal ini membuat kekompakan dan kerjasama dalam PKK
kadus IV Desa Sindon renggang, maka dari itu terbentuklah kegiatan pengabdian ini untuk sarana
meningkatkan kekompakan dan kerjasama PKK kadus IV Desa Sindon.

Kerjasama menurut Sunaryo et al. (2017) adalah kekuatan dari beberapa orang dalam

mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang akan
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mengantarkan pada kesuksesan. Menurut Dewi (dalam Panggiki et al. 2017) , kerjasama tim adalah
bentuk kerja dalam kelompok yang harus diorganisasi dan dikelola dengan baik. Tim
beranggotakan orang-orang memiliki keahlian yang berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk
bekerja sama dengan pimpinan. Terjadi saling ketergantungan yang kuat antar anggota untuk
mencapai sebuah tujuan atau untuk menyelesaikan sebuah tugas.

Kerjasama dan kekompakan pada organisasi dapat ditingkatkan melalui kegitan fungame.
Fungame atau semi outbound merupakan kegiatan di alam terbuka yang hanya melibatkan
permainan ringan, menyenangkan, dan beresiko kecil atau sedang, namun tetap bermanfaat bagi
pengembangan peserta,khususnya dari sisi sosial atau interaksi dengan sesama. Selain itu, bentuk
permainan yang diberikan dalam fun outbound bersifat kreatif, rekreatif, dan edukatif bak secara
individual maupun kelompok, yang bertujuan untuk pengembangan secara individu maupun
kelompok(Agusta 2019 :11).

METODE PENGABDIAN
Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu :
1. Tahap pertama adalah ice breaking yang dilakukan oleh seluruh peserta.
2. Tahap kedua adalah pembentukan kelompok, dimana setiap anggota kelompok terdiri dari
dusun yang berbeda beda
3. Fungame inti yang dapat meningkatkan kekompakan dan kerjasama
4. Pengumuman juara dan pembagian hadian

5.Yang terakhir adalah sesi foto bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam organisasi PKK di Desa Sindon terdiri dari beberpaa kelompok PKK yang berdiri
sesuai dengan pembagian kadus. Di Desa Sindon terdapat beberapa kadus, dimana kadus IV
sendiri mencakup 3 (tiga) dusun yaitu Sambiroto, Brajan dan Manukan.Dalam setiap dusun
terdapat beberapa Rukun Tetangga (RT), Dusun Sambiroto terdapat 3 RT , Dusun Brajan 2 RT
dan Dusun Manukan terdapat 2 RT. Dimana setiap RT dalam dusun memiliki kelompok PKK
masing-masing.

Dalam kegiatan fungame yang dilakukan terdapat 4 (empat ) kelompok yang dimana setiap

kelompok beranggotakan 6 orang, dalam fungame ini terdapat 24 peserta yang terdiri dari tiga
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dusun.Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi
satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu dengan yang lain, dan
memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (Mulyana, 2007).

Kegiatan funame yang dilakukan untuk meningkatkan kekompakan dan kerjasama antara lain :

a. Moving water ( memindahkan air )

b. Estafet balon

c.Estafet karet

d. Pecah balon

Kegiatan fungame dilaksanakan pada pukul 15.30 sampai 17.30, kegiatan pengabdian
berada di M1 Sindon 2 yang berada pada dusun Sambiroto. Kegiatan dilaksakan mulai dari kontrak
kegiatan, pemanasan dan ice breaking yang terdiri dari beberapa yaitu pembuatan lingkaran besar ,
ice breaking hitam hijau untuk melatih fokus peserta, dan ice breaking mencari teman untuk
menentukan kelompok.

Fokus merupakan tindakan memusatkan kegiatan atau minat akan suatu hal. Oleh karena
inilah fokus bisa dikatakan sebagai konsentrasi.Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa
terhadap suatu objek seperti konsentrasi pikiran, perhatian dan sebagainya (Djamarah, 2008).
Slameto (2003) mengungkapkan konsentrasi dalam belajar merupakan pemusatan perhatian
terhadap mata pelajaran dengan mengenyampingkan semua hal yang tidak berhubungan dengan
pelajaran.

Kekompakan yang ada pada peserta terlihat saat akhir kegiatan dimana kelomok yang
terdiri dari 6 (enam) peserta yang di dalamnya terdapat tiga dusun yang berbeda sudah
menunjukkan lebih akrab dari pada awal peserta tiba di lokasi. Hal ini sesuai dengan pengertian
Kekompakan tim menurut Dewi dalam Widyasari et al. (2016) adalah bekerja sama dan bersatu
padu, teratur dan rapi dalam menghadapi suatu pekerjaan yang ditandai adanya saling tergantung

satu sama lain.
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Gambar 1. Ice breaking peserta
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Gambar 4. Foto bersama peserta

Gambar 5. Pamflet undangan
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KKN SINDON GEMAH MELIMPAH

mempererat silaturahmi , kekompakan dan
kebersamaan PKK

DAFTAR LOMBA: PULUHAN DORPRIZE
DAN HADIAH
= Estafet Karst MENARIK

* Pecah Balon
= Estafet Air
+ Estafet Balon

PELAKSANAAN :

* Tanggal : Sabtu 28 Okt
* Jam :15.30 - selesai
* Lokasi: MI 2 Sindon

KESIMPULAN
Kegiatan Fungame yang digunakan untuk meningkatkan kekompkan dan kerjasama PKK
kadus 1V Desa Sindon sanagt efektif dilakukan selain untuk meningkatkan kekompakan dan

kerjasama kegiatan ini dapat nembah keakraban dari PKK tiga dusun di kadus IV Desa Sindon.
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Kelebihan pada kegiatan pengabdian ini adalah kegiatan dilakukan dengan konsep non
formal hal ini mempengaruhi rasa nyaman yang dirasakan PKK, kegitan ini bersifat senang-
senang hal ini menjadikan tidak adanya beban dalam melakukan kegitan fungame ini.

Kekurangan dalam pengabdian ini adalah antusias dari beberapa kelompok PKK yang

kurang , serta tempat yang kurang strategis untuk kegitan fungame ini.

SARAN
Dalam kegiatan pengabdian ini pemaparan kegiatan yang dilakukan penulis masih terbatas
dan membutuhkan banyak saran dan masukan untuk penulis khususnya. Untuk selanjutnya semoga

kegiatan ini dapat bermanfaat dan dapat lebih baik lagi.
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